
PDAM                           : PERUMDAM Mojopahit Mojokerto 
:

KABUPATEN /  KOTA   : Kabupaten Mojokerto 
PROVINSI                     : Jawa Timur

A. Kondisi Lingkungan dan Sosial Sebelum Proyek (Rona Lingkungan & Sosial Awal)

1

A. Aspek Fisik - Kimia

1 Iklim Sumber :

Data suhu dan kelembaban dari BMKG Nopember 2021 

Data  curah hujan BPS 2021

Data Curah Hujan Terlampir

2 Kualitas Udara Data Kualitas Udara terlampir, Pengukuran menggunakan aplikasi 

Breezometer, pada tanggal 20 Desember 2021 dan 4 Maret 2022 (untuk area 

hasil perubahan jalur)

3 Kualitas dan Kuantitas Air Permukaan UPT Laboratorium Kesehatan Kota Mojokerto pada tanggal 2 Agustus 2021

4 Kualitas dan Kuantitas Air Tanah

5 Tata guna lahan Sumber: Pengamatan langsung

6 Kebisingan Hasil pengukuran terlampir, diukur  pada tanggal 20 Desember 2021 dan 4 

Maret 2022 (untuk area hasil perubahan jalur) dengan aplikasi Soundmeter.

B. Aspek Ekologis

1 Flora (vegetasi/tumbuh-tumbuhan) Sumber, pengamatan pada tanggal 02 Nopember 2021

2 Fauna (Habitat hewan liar) Sumber, pengamatan pada tanggal 02 Nopember 2021

3 Habitat Akuatik (mis. Plankton dan Bentos) Sumber, 

BPS Mojokerto dalam Angka 2021

Jurnal Sumberdaya dan Lingkungan Akuatik  April 2021

C Aspek Sosial Budaya

1 Adat masyarakat Sumber, pengamatan pada tanggal 11 Desember 2021

2 Kebiasaan/pola hidup masyarakat Sumber, Mojokerto Dalam Angka 2021

3 Kec Puri dalam Angka 2021

Kec Sooko dalam Angka 2021

D Sosial Ekonomi

1 Mata pencaharian masyarakat secara umum Sumber : Mojokerto Dalam Angka 2021

2 Tingkat ekonomi masyarakat secara umum Kecamatan Puri Dalam Angka 2021

Kecamatan Sooko Dalam Angka 2021

3 Sumber, pengamatan pada tanggal 02 Nopember 2021

(untuk bangunan atau tanaman produktif )

*) Disesuaikan dengan kondisi lingkungan di lapangan

Tidak dilakukan pencatatan kualitas air tanah, karena tidak berhubungan dengan 

proyek

Mata Penceharian utama Kabupaten Mojokerto ecara umum menurut data BPS 

Kabupaten Mojokerto adalah :

1. Pertanian, Perkebunan, dan Perikanan

2. Peternakan

3. Pedagang, dan Ekspor-Impor

Kesehatan Masyarakat

FORM SFG 3

POTENSI DAMPAK NEGATIF  DAN PENANGGULANGAN DAMPAK / MITIGASI 

Kauman

No. ASPEK LINGKUNGAN DAN SOSIAL* KONDISI KUALITAS LINGKUNGAN YANG PERLU DIPERHATIKAN
KETERANGAN

(Lampirkan Hasil Uji Lab, Jika ada)

2 3 4

KELURAHAN  /  DESA  

Kondisi kebisingan pada 3 lokasi yang mewakili lokasi kegiatan NUWSP yaitu:

(1)  Desa Sajen  dengan rata-rata kebisingan 47 dBA

(2) Lokasi Pembagunan BPT Desa Gondang Kec.Gondang dengan rata-rata kebisingan 

69 dBA

(3) Perempatan Pugeran Jalan Raya Jendral.Sudirman Pugeran dengan rata-rata 

kebisingan 65 dBA

(4). Pasar Dlanggu Kecamatan Dlanggu rata-rata kebisingan 73 dBA

(5). Jln.Raya Tangunan Kec.Puri rata-rata kebisingan 68 dBA

Apabila dilihat dari kondisi peruntukan lahannya yang merupakan area komersial, 

angka kebisingan dibawah baku mutu (70 dBA), kecuali pada Pasar Dlanggu 

Kecamatan Dlanggu.

Tanaman didominasi dengan tanaman berjenis bambu dan pakis-pakisan.

Tidak terdapat tanaman langka yang dilindungi oleh peraturan.

Berdasarkan data Klimatologi di website BMKG pada Kabupaten Mojokerto  tahun 

2021 dapat diketahui bahwa kondisi suhu udara rata-rata Kecamatan Mojosari adalah 

25°C dengan suhu minimum 21°C dan suhu maksimum 31°C. Sedangkan kelembaban 

udara rata-rata 90%, kecepatan angin rata-rata 10 km/jam.

Berdasarkan data Kabupaten Mojokerto Tahun 2021 telah terjadi sebanyak 93 hari 

dalam satu tahun dengan curah hujan 2,350 mm. 

Fungsi Lahan yang ada dimasyarakat 

Jumlah penduduk masyarakat Kabupaten Mojokerto tergolong dalam masyarakat 

miskin sejumlah 118,80 jiwa atau 8,41% dengan pendapatan perkapita Rp. 406.043

Sebagian besar lahan di Kabupaten Mojokerto berupa lahan pertanian, perdagangan 

dan pemukiman.

Secara umum karakteristik masyarakat di tapak proyek memiliki ciri ciri budaya lokal 

semi modern namun tidak bisa lepas dari budaya dan kepercayaan adat seperti 

ruwatan sumber wakuden, ruwat desa dan syukuran panen raya.

Banyak kegiatan yang dilakukan masyarakat pada tapak proyek demi menjaga 

hubungan baik antar masyarakatnya. Gotong royong, acara arisan, pengajian, 

menjenguk tetangga yang sakit, tolong-menolong antar sesama masyarakat yang 

membutuhkan. Hubungan sosial masyarakat cukup baik.

Habitat akuatik di tapak proyek meliputi jenis-jenis makrozobentos yang ditemukan 

sebanyak 32 jenis yang tergabung dalam 10 ordo dan 4 kelas yaitu kelas Crustacea 1 

ordo (Decapoda), Kelas Gastropoda 1 ordo (Mesogaastropoda), Kelas Insecta 7 ordo 

(Coleoptera, Diptera, Ephemeroptera, Hemiptera, Lepidoptera, Odonota, Trichoptera) 

dan kelas Oligochaeta 1 ordo (Haplotaxida). Di genangan ditemukan 18 jenis dan di 

aliran keluar 25 jenis. Ditemukan sejenis kepiting air tawar dari familia gecarcinucidae 

Parathelpusa mamaindroni  di genangan yang termasuk daftar merah IUCN dengan 

status terancam punah. Tapak sebagian besar terletak di bahu jalan bersebelahan 

dengan drainase sehingga tidak dilakukan identifikasi keragaman biota akuatik seperti 

plankton dan bentos secara mendetil.

Penyakit yang berada di tapak proyek Mojokerto ini infeksi akut sel pernafasan atas, 

Myalgia, gastritis dan duodenitis, badan capek dan pegal-pegal, influensa,  penyakit 

darah tinggi primer, nyeri kepala, common cold, diare dan gastroenteritis, rematik 

arthritis lain, penyakit kulit elergi, Allergi dermatitis, Dental Caries, Stomatitis, DM, 

Vulkus/Luka, Penyakit Pulpa dan Periapical dan Osteo Arthosis

Merupakan satwa liar seperti monyet hutan, rusa dan burung dengan jenis burung 

dara.

Tidak terdapat spesies langka yang dilindungi.

Secara umum kualitas udara lingkungan sekitar rencana kegiatan masih baik dengan 

Indeks kualitas Udara 47 hingga 62. 

Kadar polutan secara umum masih di bawah standar sesuai dengan PP 22 Tahun 2021

PM10 antara 28,5 - 101,2  µg/m3

PM2,5 antara 19,23 - 44,94  µg/m3

CO antara 379,68 - 572,76 pbb

SO2 antara 1,26 - 3,43 pbb

NO2 antara  2,35 - 22,78 pbb

O3 antara 34,25 - 58,2 pbb

Lokasi merupakan area perdesaan yang berupa permukiman, aktivitas perdagangan 

warga, dan pertanian/perkebunan. 

PERUMDAM Mojopahit Mojokerto memanfaatkan air permukaan yaitu mata air 

Bendungan dimana hasil kualitas air menunjukan semua parameter memenuhi 



B. Potensi Dampak Lingkungan dan Sosial Akibat Kegiatan Proyek

1

A

1 Survey, perencanaan dan proses pelelangan pekerjaan a. Perubahan persepsi masyarakat (negatif) a. Menjelaskan mekanisme aduan dan nomer telepon atau media pengaduan

yang bisa diakses oleh masyarakat

No. Telp. Pengaduan: 

Fax Email : 0321 594505/594506

Email : pdamkabmojokerto@gmail.com

Tertulis/surat dialamatkan kepada PERUMDAM Mojopahit Mojokerto, Jl.

Pahlawan No 4 Mojosari, Mojokerto

b. Perubahan persepsi masyarakat (positif) b.
Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat melalui

sosialisasi dan konsultasi publik

2 Perijinan
a. Perubahan persepsi masyarakat (negatif) a.

Menjelaskan mekanisme dan nomer telepon atau media pengaduan yang

bisa diakses oleh masyarakat

b. Perubahan persepsi masyarakat (positif) b. Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat

3

a. Timbulnya keresahan masyarakat a.

Konsultasi publik dan sosialisasi kepada warga terkena proyek berkaitan 

dengan dampak dan mitigasi dari kegiatan proyek, jadwal kegiatan proyek 

dan mekanisme penanganan aduan untuk menampung semua aduan / 

keluhan warga yang berkaitan dengan kegiatan proyek

b.
Melakukan musyawarah dan kesepakatan terhadap warga terkena proyek 

dan menjalankan hasil kesepakatan sebelum masa konstruksi dimulai.

b. Penolakan warga berupa penghentian pekerjaan konstruksi c.
Memastikan pembayaran kompensasi/ganti rugi atas aset warga sudah 

diselesaikan

d.
Melakukan sosialisasi dan membina hubungan baik dengan warga yang 

terkena dampak, baik langsung maupun tidak langsung

B Kegiatan Konstruksi

1
a. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu a.

Penyiraman lokasi proyek secara berkala dan melakukan pembersihan 

terhadap ceceran material secara berkala.

b. Meningkatnya penderita ISPA b.
Penyiraman lokasi sekitar proyek secara berkala dan pemasangan barrier 

sepanjang lokasi penggalian bila memungkinkan

c. Meningkatnya kebisingan c.
Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat 

warga  (tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi)

d. Gangguan getaran d.
Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat 

warga  (tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi)

e. Terganggunya Aliran Air Permukaan e.
Membuat sistem drainase sementara di sekitaran area konstruksi untuk 

menghindari terjadinya genangan.

2.

f. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik f.

Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga serta memastikan penanganan khusus untuk bahan asbestos 

(limbah B3)  

g. Ceceran dan limpasan air hujan yang bercampur dengan material konstruksi g

Secara rutin melakukan pembersihan areal kerja kegiatan konstruksi di akhir 

shift. Memberikan penutup pada timbunan material yang berada di lokasi. 

Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga serta memastikan penanganan khusus jika ada bahan asbestos 

dierlakukan sebagai limbah B3 

h. Gangguan lalu lintas karena pengangkutan material keluar masuk lokasi proyek h.

Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan. Memasang 

rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang dilengkapi dengan pita 

pengaman. Menyediakan pengatur lalu lintas (flagman) pada kegiatan yang 

berdekatan dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial.

i. Timbulnya kecelakaan lalu lintas dari kegiatan transportasi kendaraan proyek. i

Pengelolaan SMKK (Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi) yang baik. 

Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan. Memasang 

rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang dilengkapi dengan pita 

pengaman. Menyediakan pengatur lalu lintas (flagman) pada kegiatan yang 

berdekatan dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial.

3

a. Terganggunya vegetasi di areal lereng sungai a.

Kegiatan telah melalui konsultasi dan mendapatkan izin dari stakeholder 

terkait (berupa Persetujuan Lingkungan). Kegiatan konstruksi ini 

mengutamakan meminimalkan vegetasi yang terganggu (dominasi vegetasi 

pada areal kerja ini adalah tanaman sejenis pakis dan lumut.)

b.
Potensi longsor / terganggunya rumah yang berdekatan dengan kegiatan 

konstruksi
b.

Kegiatan pemasangan perpipaan pada tebing / lereng sungai dengan 

ketinggian sekitar 0,5 - 0,75 m diatas sungai dimana tidak ada rumah warga 

disekitarnya. Potensi longsor sangat kecil dikarenakan kondisi area bebatuan. 

Mitigasi potensi longsor akan diatasi dengan sistem penyangga (turap, talud, 

dll).

c. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik c.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga

d. Terjadinya kecelakaan kerja d. Pengelolaan SMKK (Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi) yang baik. 

Pengadaan lahan 

Pemasangan perpipaan di tebing/lereng sungai 

No. JENIS KEGIATAN** POTENSI  DAMPAK SOSIAL DAN LINGKUNGAN MITIGASI  DAMPAK

432

Kegiatan Pra - Konstruksi

Pembangunan Reservoir 500 m3 dan Pembangunan Bak 

Pelepas Tekan. Kegiatan Pembongkaran bangunan lama untuk 

penyiapan lahan Bangunan Bak Pelepas Tekan.



4 a. a.

b.

Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan pihak 

terkait lainnya.

Menyediakan akses sementara berupa plat baja untuk memudahkan warga 

melalui area yang sedang digali

c. Penerapan RMKL (Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas) yang 

baik. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang 

dilengkapi dengan pita pengaman. Menyediakan pengatur lalu lintas 

(flagman) pada kegiatan yang berdekatan dengan fasilitas umum maupun 

fasilitas sosial.

b. Timbulan lumpur dan tanah sisa akibat kegiatan pemboran d. Membuang tanah, membersihkan lumpur dan merapikan kembali area pit 

pemboran

c. Peningkatan kebisingan dan getaran akibat pengoperasian alat bor HDD e. Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat 

warga  (tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi)

f. Penyiraman lokasi sekitar proyek secara berkala dan pemasangan barrier 

sepanjang lokasi penggalian bila memungkinkan

g. Pemasangan penutup untuk material baik pada kendaraan proyek 

pengangkut material maupun timbunan material di lokasi.

e. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik h. Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga yang memiliki izin sesuai.

5

a.

Gangguan lalu lintas karena pada saat pembangunan jembatan pipa dan 

pemasangan PRV

a.

Penerapan RMKL (Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas) yang 

baik. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang 

dilengkapi dengan pita pengaman. Menyediakan pengatur lalu lintas 

(flagman) pada kegiatan yang berdekatan dengan fasilitas umum maupun 

fasilitas sosial.

b.
Longsor karena galian untuk pemasangan jembatan pipa di sempadan sungai

c.
Penurunan kualitas air sungai karena longsor akibat pemasangan jembatan pipa

d. Kecelakaan kerja c.
Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas. Menyediakan 

pengatur lalu lintas (flagman) pada jam dengan kepadatan lalu lintas tinggi.

e. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu d.
Penyiraman lokasi proyek secara berkala dan melakukan pembersihan pada 

areal kerja secara berkala.

f. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik e.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga

6 Mobilisasi tenaga kerja konstruksi
a. Konflik sosial a.

Mempekerjakan tenaga lokal di proyek untuk pekerjaan yang tidak 

memerlukan keahlian khusus

b.
Mengawasi proses rekruitmen untuk memastikan agar warga setempat 

mendapat kesempatan kerja  yang lebih banyak

c.

Semua tenaga kerja tunduk dan mengikuti Kode Etik tidak melakukan 

kekerasan berbasis gender dan kekerasan terhadap anak (salah satunya 

dengan penandatanganan Surat Pernyataan Mematuhi Kode Etik untuk 

semua orang yang terkait dengan kegiatan proyek ini di awal konstruksi dan 

Kampanye berupa poster).

d. Perlindungan tenaga kerja dan kondisi kerja yang layak bagi pekerja

e.

Setiap keluhan tenaga kerja diselesaikan melalui mekanisme yang disepakati 

dan diselesaikan secara tepat waktu sesuai dengan UU 13/2003 tentang 

Ketenagakerjaan.

f.

Anak-anak berusia antara 15 dan 18 tahun dapat dipekerjakan tetapi tidak 

boleh dieksploitasi untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan terburuk 

sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

No. KEP.235 / MEN / 2003 tentang Pekerjaan yang Membahayakan 

Kesehatan, Keselamatan, dan Moral Anak. 

g
Menerapkan  Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor pelaksanaannya 

melalui MPA (Mekanisme Penanganan Aduan)

7 Pekerjaan Konstruksi secara keseluruhan
a. Keresahan masyarakat a.

Mencatat pengaduan dan keluhan masyarakat yang diakibatkan oleh 

kegiatan konstruksi secara keseluruhan

b.
Menyelesaikan pengaduan dan keluhan sesuai mekanisme pengaduan yang 

telah direncanakan

b. Kecelakaan kerja c.
Pengelolaan K3 dengan baik dan memberikan keanggotaan BPJS TK bagi 

pekerja

d. Menerapkan  Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor

8 Aktifitas domestik dari pekerja konstruksi
a. Timbulan sampah a. Menyiapkan tempat sampah 3R yang secara rutin dibuang ke TPS terdekat

b. Timbulan air limbah domestik b. Menyiapkan sarana sanitasi (septic tank) yang sesuai standar SNI

Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi Air Baku dan Pemasangan 

Jaringan Pipa Distribusi (JDU) 

Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat pemasangan pipa 

dan accessories (meliputi timbunan material perpipaan yang akan dipasang). 

Kegiatan pemasangan jaringan perpipaan menggunakan 2 metode HDD dan 

galian terbuka.

Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu 

Pembangunan Jembatan pipa dan PRV

b.
Membuat dinding penahan galian sementara dan memasang turap baja pada 

pit awal dan akhir lubang pemboran untuk mencegah terjadinya longsor

d.



C.

1 Kegiatan domestik dan perkantoran di IPA a. Pembuangan sampah yang tidak baik a. Menyiapkan tempat sampah 3R

b. Pembuangan air limbah yang tidak baik b. Menyiapkan sarana sanitasi (septic tank) yang sesuai standar SNI

2 Pemeliharaan bangunan reservoir

a. Timbulan sampah

a.

Menyiapkan tempat sampah untuk sampah hasil dari pemeliharaan

bangunan reservoar seperti sampah dari pemotongan rumput dan sampah

dari pengecatan bangunan reservoar.

b. Timbulan lumpur dan tanah dari pengurasan tandon

b.
Kualitas air baku yang berasal dari mata air sangat bagus dimana mencapai

1,3 NTU sehingga kandungan solid dalam air cenderung kecil. Kegiatan

pemeliharaan reservoir dengan melepaskan air yang ada ke badan air

langsung dikarenakan kandungan soild yang cukup rendah dengan parameter

kimia yang jauh dari ambang batas. 

c. Pembuangan sampah yang tidak baik

c.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga serta memastikan penanganan khusus jika  terdapat limbah B3 

2 Perbaikan Kebocoran pipa a. Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat perbaikan 

kebocoran pipa

a.
Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan pihak 

terkait lainnya. Menyediakan pengatur lalu lintas (flagman) pada kegiatan 

yang berdekatan dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial.

b. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas

c. Pemasangan barrier untuk menghindarkan orang/kendaraan masuk

3 Kegiatan washout (pencucian pipa) secara berkala a. Ceceran air sisa washout menimbulkan becek a. Mengalirkan air washout ke saluran drainase terdekat dan mengeringkan

area yang terkena ceceran air

b. Timbulan sampah b. Membersihkan sampah dari material/ bahan dan peralatan yang digunakan

untuk menutup dan membuka kran washout

**) jenis kegiatan harus spesifik (di breakdown per poin kegiatan)

PERHATIAN

Analisis terkait limbah cair dan sampah dari hasil kegiatan (baik pada tahap konstruksi maupun operasi) harus diberi perhatian khusus

1. Limbah cair dan sampah akibat kegiatan konstruksi

2. Limbah cair dan sampah akibat kegiatan domestik

3. Limbah cair dan sampah B3

Kontraktor Konstruksi untuk menyusun dan menyampaikan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Tahap Konstruksi

HASIL REVIEW

Pemberi catatan : Hary Khartika Dhamayanti

Tanggal :

Pada pemasangan jaringan perpipaan pada Segmen I (Sumber s/d Reservoir Sajen) untuk memastikan izin nya kepada Perhutani dikarenakan berdekatan dengan Hutan Pacet. (Sedangkan dalam Perda 

Jawa Timur Nomor 1/2018 tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil atau RZWP-3, kegiatan pembangunan tidak boleh dilakukan di kawasan hutan lindung). Sedangkan pemasangan 

perpipaan pada lereng sungai itu sendiri untuk bisa menyediakan petunjuk teknis langkah kerja yang aman untuk menghindari dampak lingkungan dan kecelakaan kerja.

b. Kecelakaan karena terganggunya lalu lintas

Kegiatan Operasional & Pemeliharaan (O&P)

Diperiksa Oleh: FAK & FAT RMAC 2
Pada Tanggal: 09 Maret 2022

(Dian Suriadi Ginting) (Aprianto Bobo Umbu Deta)
Field Asistant Keuangan Field Asistant Teknik

Direview Oleh: TA Safeguard RMAC 2

Pada Tanggal: 13 April 2022

(Hary Khartika Dhamayanti)

TA SFG RMAC 2

Disetujui Oleh: TA Safeguard CMC
Pada Tanggal: 25 April 2022

(Muhamad Naufal)
TA SFG  CMC

Dibuat Oleh: Perumda Air Minum Mojopahit 
Kab Mojokerto

Pada Tanggal: 09 Maret 2022

(FAYAKUN HIDAYAT, SH)
Direktur PDAM



PDAM                           : PERUMDAM Mojopahit Mojokerto 

KELURAHAN  /  DESA  : Kauman 

KABUPATEN /  KOTA   : Mojosari

PROVINSI                     : Jawa Timur 

LOKASI 1 : Desa Sajen Kec. Pacet

Tanggal Pengamatan : 20 Desember 2021

Jam Pengamatan : 11:28

Suhu Udara : 26◦c

Kondisi Cuaca : Cerah Berawan

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 54

LOKASI 2 : Desa Gondang (Lokasi Pembangunan BPT)

Tanggal Pengamatan : 04 Maret 2022

Jam Pengamatan : 10:17 WIB

Suhu Udara : 29◦c

Kondisi Cuaca : Cerah berawan

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 51

LOKASI 3 : Jln.Raya Pasar Dlanggu

Tanggal Pengamatan : 04 Maret 2022

Jam Pengamatan : 10:46

Suhu Udara : 30◦c

Kondisi Cuaca : Cerah berawan

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 62

Rona Lingkungan Awal Kualitas Udara

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 572,76 10000 Memenuhi

pbb 3,43 150 Memenuhi

 µg/m3
46,85 75 Memenuhi

 µg/m3
32,66 55 Memenuhi

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 12,19 200 Memenuhi

pbb 34,25 150 Memenuhi

pbb 384.39 10000 Memenuhi

pbb 1,26 150 Memenuhi

 µg/m3
58,58 75 Memenuhi

 µg/m3
33,97 55 Memenuhi

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 18,34 200 Memenuhi

pbb 54,56 150 Memenuhi

pbb 384,26 10000 Memenuhi

pbb 1.39 150 Memenuhi

 µg/m3
45,13 75 Memenuhi

 µg/m3
29,36 55 Memenuhi

pbb 15.7 200 Memenuhi

pbb 54.5 150 Memenuhi



LOKASI 4 : Jln.Raya Tanggunan  Desa Kedunglengkong

Tanggal Pengamatan : 04 Maret 2022

Jam Pengamatan : 10:58

Suhu Udara : 30◦c

Kondisi Cuaca : Cerah berawan

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 61

LOKASI 5 : Jln.Raya Tanggunan  Kec.Puri

Tanggal Pengamatan : 04 Maret 2022

Jam Pengamatan : 11:02

Suhu Udara : 31◦c

Kondisi Cuaca : Cerah berawan

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 47

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 382,89 10000 Memenuhi

pbb 1,42 150 Memenuhi

 µg/m3
101,2 75 Memenuhi

 µg/m3
44,94 55 Memenuhi

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 22,78 200 Memenuhi

pbb 54,28 150 Memenuhi

pbb 379,08 10000 Memenuhi

pbb 1,69 150 Memenuhi

 µg/m3
28,5 75 Memenuhi

 µg/m3
19,23 55 Memenuhi

pbb 2,35 200 Memenuhi

pbb 58,2 150 Memenuhi











NO LOKASI
HASIL PENGUKURAN 

KEBISINGAN
KETERANGAN DOKUMENTASI

2 Lokasi Pembagunan BPT Desa 

Gondang Kec.Gondang

Pengukuran dilakukaan pada pukul 10.20 WIB 

dengan menggunakan Sound Meter , dengan 

kondisi lalu lintas cukup lengang / sepi, 

pengukuran dilakukan selama 1 menit dengan 

nilai maksimum kebisingan 83 dB dan nilai 

minumum 40 dB sehingga rata-rata kebisingan 

lokasi ini 60dBA. 

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan 

sebesar 70 decibel A (dBA) untuk area komersial 

berdasar Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

No. 48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu 

Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan di 

lokasi ini dibawah baku mutu.

1 Ground Reservoar Desa Sajen Pengukuran dilakukaan pada pukul 12.02 WIB 

dengan menggunakan Sound Meter , dengan 

kondisi lalu lintas cenderung lengang / sepi, 

pengukuran dilakukan selama 1 menit dengan 

nilai maksimum kebisingan 84 dB dan nilai 

minumum 40 dB sehingga rata-rata kebisingan 

lokasi ini 58 dBA. 

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan 

sebesar 55 decibel A (dBA) untuk area perumahan 

dan pemukiman berdasar Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 Tentang 

Baku Mutu Kebisingan. Dengan kesimpulan 

kebisingan di lokasi ini di atas baku mutu.

4 Pasar Dlanggu Kecamatan Dlanggu Pengukuran dilakukaan pada pukul 10.45 WIB 

dengan menggunakan Sound Meter Level , dengan 

kondisi lalu lintas cukup padat, pengukuran 

dilakukan selama 1 menit dengan nilai maksimum 

kebisingan 88 dB dan nilai minumum 65 dB 

sehingga rata-rata kebisingan lokasi ini 73 dBA. 

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan 

sebesar 70 decibel A (dBA) untuk area komersial 

berdasar Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

No 48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu 

Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan di 

lokasi ini diatas baku mutu dikarenakan berada 

pada lokasi pengukuran yang banyak sumber 

bunyi dari kendaraan

3 Perempatan Pugeran Jalan Raya 

Jendral.Sudirman Pugeran

Pengukuran dilakukaan pada pukul 10.27 WIB 

dengan menggunakan Sound Meter Level , dengan 

kondisi lalu lintas cukup lengang / sepi, 

pengukuran dilakukan selama 1 menit dengan 

nilai maksimum kebisingan 86 dB dan nilai 

minumum 57 dB sehingga rata-rata kebisingan 

lokasi ini 68 dB. 

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan 

sebesar 70 decibel A (dBA) untuk area komersial 

berdasar Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

No 48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu 

Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan di 

lokasi ini dibawah baku mutu.

5 Jln.Raya Tangunan Kec.Puri Pengukuran dilakukaan pada pukul 11.04 WIB 

dengan menggunakan Sound Meter , dengan 

kondisi lalu lintas ramai lancar, pengukuran 

dilakukan selama 1 menit dengan nilai maksimum 

kebisingan 82 dB dan nilai minumum 60 dB 

sehingga rata-rata kebisingan lokasi ini 68 dBA. 

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan 

sebesar 68 decibel A (dBA) untuk area fasilitas 

umum berdasar Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No 48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu 

Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan di 

lokasi ini dibawah baku mutu.









Kecamatan

Subdistrict

Stasiun

Pengamatan

Climate

Station

Januari

January

Pebruari

February

Maret

March

April

April

Mei

May

Juni

June

Juli

July

Agustus

August

September

September

Oktober

October

November

November

Desember

December

Jatirejo Cakarayam 390 171 316 406 0 0 22 0 0 0 62 282

Manting 450 181 358 413 0 0 0 0 0 0 77 315

Pacet Pacet 861 541 305 360 107 0 18 0 0 0 47 187

Pandan 563 302 266 232 25 0 15 0 0 0 13 217

Ngoro Janjing 511 211 306 312 0 0 16 0 0 0 77 107

Trawas Trawas 857 387 598 455 73 0 18 0 0 0 48 313

Sukosari 753 287 509 273 28 0 0 0 0 0 34 207

Padusan 583 832 465 470 70 0 0 0 0 0 63 331

Gondang Pugeran 497 216 276 359 10 0 14 14 0 0 0 222

Dlanggu Sumbersoko 298 126 268 359 0 0 16 0 0 0 45 233

Klegen 566 401 282 295 0 0 0 0 0 0 0 330

Mojosari Mojosari 381 291 299 271 12 0 2 0 0 0 75 132

Bangsal Pundaksari 268 229 154 274 45 0 0 0 0 0 43 189

Puri Tampung 376 177 350 189 0 0 0 0 0 0 26 289

Tangunan 384 281 261 268 6 0 41 0 0 0 54 378

Pasinan 788 656 244 280 0 0 0 0 0 0 56 364

Trowulan Trowulan 283 143 282 408 0 0 18 0 0 0 49 238

Kasiyan 336 166 289 371 0 0 20 0 0 0 71 255

Pandansili 307 132 280 363 0 0 21 0 0 0 50 287

Ketangi 428 315 404 216 50 0 0 3 0 0 18 247

Sooko Sambiroto 413 212 294 224 0 0 0 0 0 0 26 272

Gedeg Gedeg 334 229 277 248 164 0 2 0 0 0 44 208

Terusan 418 339 394 139 58 0 0 0 0 0 17 232

Jetis Wates 293 162 287 150 115 0 0 0 0 0 35 256

Memung 317 281 376 159 0 0 25 0 0 0 0 0



Reservoar



Perda Penyertaan Modal 

Perda Juni



BPT

Perjanjian Kerjasama dengan Notaris



SEGMEN I
Rekomtek Perhutani (Target didapatkan April)













LOKASI RENCANA
KEGIATAN NUWSP




